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ABSTRAK 
 

Kreativitas setiap anak pasti memiliki keunikan tersendiri, anak dapat 
berimajinasi, dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan berbagai konsep 
dalam keadaan tertentu pada anak. Oleh karena itu, kreativitas pada anak usia 
dini sangatlah penting pada anak-anak yang ada di lembaga tersebut. Kurangnya 
kreativitas pada anak usia dini 4-5 tahun yang belum terlihat kreativitas saat 
melakukan kegiatan di sekolah. Maka dari itu, perlunya kreativitas pada anak 
agar dapat berkembang dengan baik. Peneliti memilih media MOBIS untuk 
meningkatkan kreativitas dengan berbagai bentuk yang ada pada Media MOBIS. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat penggunaan Motor Skill Block 
Interloking System (MOBIS) sehingga dapat meningkatkan kreativitas pada anak 
usia 4-5 tahun. Metode ini berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan 
menggunakan model Kurt Lewin. Subjek penelitian yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah delapan anak usia 4-5 tahun. Pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi dan wawancara. Analisis data yaitu 
menggunakan teknik presentase. Hasil penelitian pada kondisi awal yaitu 
26.25%, meningkat pada siklus ke I sebanyak 41% dan di siklus ke II meningkat 
sebanyak 79.17% dapat dikatakan Berkembang Sangat Baik (BSB) melebihi 
ketentuan yang sudah ditentukan sebelumnya sekitar 75%. Maka dari itu Media 
MOBIS dinyatakan berhasil meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun di RA 
Jannatu’Adn.  
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ABSTRACT 
 

Every child possesses unique creativity, enabling them to imagine and generate 
various ideas in different situations. Therefore, creativity in early childhood is a 
crucial aspect that needs to be nurtured in educational institutions. However, 
creativity among children aged 4–5 years at RA Jannatu’Adn had not been 
optimally developed, as it was not sufficiently evident in their school activities. 
Consequently, appropriate stimulation is needed to support the development of 
children’s creativity. In this study, Motor Skill Block Interlocking System 
(MOBIS) media were selected as a learning medium to enhance creativity 
through the various forms provided by the system. This study aims to examine 
the use of MOBIS media in improving the creativity of children aged 4–5 years. 
The research employed Classroom Action Research (CAR) using the Kurt Lewin 
model. The research subjects consisted of eight children aged 4–5 years. Data 
were collected using observation sheets and interviews, while data analysis was 
conducted using percentage techniques. The results showed that children’s 
creativity improved from 26.25% in the initial stage to 41% in Cycle I and 
reached 79.17% in Cycle II, which falls into the category of developing very well 
(BSB) and exceeds the predetermined success criterion of approximately 75%. 
Therefore, it can be concluded that MOBIS media were successful in enhancing 
the creativity of children aged 4–5 years at RA Jannatu’Adn. 
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PENDAHULUAN  

Kreativitas setiap anak pasti memiliki keunikan tersendiri, anak dapat berimajinasi, 
dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan berbagai konsep dalam keadaan tertentu 
(Kastufi, Hermahayu, & Sulistyaningtyas, 2023). Pada kreativitas memiliki tingkatan 
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yang bermacam-macam, sehingga diperlukannya untuk di kembangkan. Setiap orang 
memiliki kreatif yang bermacam-macam sehingga memerlukannya stimulusi untuk anak. 
Menurut Maarang, Khotimah, & Lily (2023) kreativitas yang ada pada anak sangat 
diperlukan sejak kecil karena kemampuan ini sangat penting dalam ide dan pikiran untuk 
memecahkan suatu masalah dan menganalisis hal baru. Hal yang sangat penting pada 
kreativitas yaitu aktualisasi dan talenta khusus yang dimiliki seseorang. Sedangkan 
pendapat Birch, Parnell, Patsarika, & Šorn (2017) menjelaskan bahwa imajinasi adalah 
inti dari segala sesuatu yang dilakukan oleh anak. Beberapa pemahaman tentang 
kreativitas yang fokus pada pembuatan dan pengembangan suatu bentuk pada saat proses 
pembuatan. Proses kreatif dapat dikaitkan dengan perubahan seperti mengubah bentuk 
lama menjadi bentuk yang terinspirasi dari imajinasi sekitar yang dituangkan oleh anak 
menjadi bentuk baru. 

Pada Anak yang kreatif paling tidak mempunyai ciri, sebagai berikut: Originality 
mempunyai pemikiran asli, flexibelity (keluwesan), yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah di luar kategori yang 
biasa. Ketika anak berfikir, maka kreativitas pun berreaksi pada diri anak-anak. Anak usia 
dini memiliki kreativitas yang tinggi, sehingga anak usia dini senang bereksperimen 
sehingga kreativitas berfikirnya berjalan dengan baik. Pada anak usia dini kreativitas akan 
muncul ketika anak sedang bermain, dimana anak akan menghasilkan berbagai bentuk 
karya yang spontan dengan menggunakan media yang disediakan. Jika anak merasa 
nyaman dan aman serta bebas mengeksplor lingkungnya, anak akan tumbuh serta 
berkembang kreativitasnya karena itu suasana kelas menyenangkan agar anak dapat 
meningkatkan kreativitasnya (Fakhriyani, 2016). Hal ini senada dengan menurut Rustam 
& Windarsih (2021, hlm. 91) kreativitas yaitu bakat yang dimiliki oleh setiap anak sejak 
dini sehingga memerlukan adanya dorongan sehingga meningkat secara maksimal. 

Kreativitas yaitu salah satu bakat alami yang dimiliki oleh anak yang perlu di dorong 
agar kreativitas tersebut dapat berkembang dengan baik. Untuk mengembangkan 
kreativitas seorang anak perlu diawali dengan mengembangkan bakat alami anak, yakni 
melalui serangkaian aktivitas yang kreatif. Menurut Nurtiarasani & Ratnasih (2022) 
bahwa kreativitas diberikan oleh Tuhan kepada manusia. Manakala manusia mulai 
menggunakan akal budinya untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan Hasrat dalam 
hidupnya, karena itu akan muncul berbagai ide kratif. Oleh sebab itu, anak kreatif selalu 
memikirkan sesuatu yang baru setiap kali mereka mendengar, melihat atau bahkan 
merasakan sesuatu. Menurut Kastufi, Hermahayu, & Sulistyaningtyas (2023) mengatakan 
peran pada pendidik untuk mendukung kreativitas anak pada proses pembelajaran agar 
menciptakan ruang bermain pada anak, memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menyalurkan rasa ingin tahu nya dan menyediakan lingkungan yang kaya sumber daya 
bagi anak serta mendukung setiap kegiatannya. Hal ini senada dengan pendapat Eriksson 
(2021, hlm. 288) bahwa kreativitas bukanlah suatu proses intrapersonal tetapi lebih 
merupakan fenomena sosial antarpribadi. Mereka berkomunikasi dan berkolaborasi 
dengan lebih jelas dalam kemampuan saling bermain ini dibandingkan dalam lingkungan 
yang lebih terencana untuk menyampaikan fakta atau pengetahuan. Transformasi 
tersebut, terlihat dari negosiasi anak dengan materi, dan kolaborasinya juga merangsang 
imajinasi dan kreativitas anak 

Pada Kreativitas sangat dibutuhkan oleh setiap insan termasuk anak usia dini agar 
hidup mereka akan jadi berwarna, dinamis serta menyenangkan seperti yang membuat 
hal unik dan bermanfaat pada diri sendiri dan orang lain itu dikenal sebagai kreativitas. 
Adapula pendapat dari Hutahaean (2021) kreativitas adalah kemampuan untuk membuat 
kombinasi baru dari data, informasi atau elemen yang sudah ada. Contohnya semua 
pengetahuan dan pengalaman yang dikumpulkan selama hidupnya disekolah, keluarga, 
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dan masyarakat dilingkungannya. Namun melihat situasi saat ini fenomena yang terjadi 
dimasyarakat anak usia dini hanya diajarkan dan dituntut untuk dapat membaca, menulis, 
dan berhitung. Maka dari itu, masyarakat dan orang tua lupa bahwa pada dasarnya anak 
usia dini di masa emas atau dapat di sebut golden age ini perlu pemenuhan stimulus 
khususnya pada kreativitas anak. Hal ini senada dengan pendapat Alam & Lestari (2019, 
hlm. 276)  perkembangan anak terstimulus sejak dini. Kemampuan anak untuk belajar 
diperkenalkan mulai dari usia dua tahun sampai enam tahun dengan memperkenalkan 
berbagai macam simbol untuk memperkenalkan lingkungannya. 

Maka dari itu, berdasarkan permasalahan yang terjadi di lapangan pada lembaga 
tersebut kurangnya kreativitas pada anak disebabkan oleh tuntutan orang tua yang 
mengharuskan anaknya untuk dapat membaca, menulis, dan berhitung pada usia muda 
dan mengabaikan aspek lain pertumbuhan lain terutama pada kreativitas anak. Oleh 
karena itu, anak-anak yang ada di lembaga tersebut tidak sedikit anak usia 4-5 tahun 
sudah pandai dalam membaca, menulis, dan berhitung namun kurang dalam 
berkreativitas terutama pada penyaluran imajinasinya. Sebagai Orang tua menuntut untuk 
pihak lembaga atau pendidik yang bersangkutan untuk memberikan kegiatan di rumah. 
Hal ini dapat menjadi faktor kurangnya kreativitas pada anak, maka fasilitas yang ada di 
RA Jannatu’Adn salah satunya yaitu MOBIS sehingga MOBIS ini bisa digunakan dan 
dimanfaatkan dengan baik karena pembelajaran secara langsung menggunakan media 
sesuai minat untuk pertumbuhan anak tersebut agar dapat meningkatkan kreativitas dan 
menyalurkan imajinasi. dasarnya guru juga kurang memanfaatkan fasilitas MOBIS 
tersebut padahal media MOBIS ini tidak semua lembaga mempunyai media tersebut 
karena harganya yang relatif mahal. Dan juga belum semua pendidik mempunyai 
sertifikat penggunaan MOBIS (Mawar, 2019). 

Oleh sebab itu, anak sebaiknya diarahkan serta diajarkan bagaimana mencurahkan 
imajinasinya kepada sebuah karya untuk menstimulus kreativitas anak tersebut. 
Kreativitas pada anak sangat penting dan pada dasarnya anak usia dini itu proses 
pembelajarannya belajar seraya bermain, jadi pendidik juga perlu menstimulus semua 
aspek perkembangan pada anak dan khususnya menstimulus kreativitas anak. Pendidik 
perlu memfasilitasi kegiatan belajar bermain anak pada saat proses pembelajaran. Banyak 
diantara para pendidik hanya mengandalkan lembar kerja anak saja pada proses 
pembelajaran berlangsung, pendidik juga perlu memasukkan media pembelajaran yang 
dapat meningkakan aspek tumbuh kembang pada anak terutama pada kreativitas anak. 
kreativitas anak pada saaat proses pembelajaran mengacu pada pendidik yang harus juga 
menyiapkan media pendukung seperti Motor Skill Block Interloking System (MOBIS) 
yang dapat menstimulus berbagai aspek seperti: motorik halus, kognitif serta juga dapat 
menstimulus kreativitas anak. MOBIS sebagai penyeimbang antara perkembangan 
teknologi (media toch screen) dengan proses perkembangan anak khususnya melatif 
motorik halus, kognitif, konsentrasi, dan kreativitas anak, serta mendukung anak untuk 
menjadi lebih cerdas, kreatif, inovatif, imajinatif dan percaya diri (Latifah, 2019). Maka 
dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media MOBIS 
dapat meningkatkan kreatvitas anak usia 4-5 tahun.  
 
METODOLOGI  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) suatu penelitian terhadap kegiatan yang  dibuat untuk memunculkan  dalam 
sebuah kelas pada kegiatan pembelajaran. Menurut pendapat Edythiana (2021) Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan penelitia secara langsung menerapkannya didalam kelas.  

Penelitian Tindakan kelas ini harus sesuai degan yang terjadi pada proses 
pembelajaran berlangsung tidak dikurangi dan tidak dilebihkan. Oleh karena itu, dengan 
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diadakannya penelitian Tindakan kelas ini bermaksud untuk meningkatkan pada proses 
pembelajaran (Arikunto 2021). Penelitian ini berfokus pada peningkatan kreativitas anak 
menggunakan media MOBIS pada anak usia 4-5 tahun. Penelitian Tindakan kelas ini 
menggunakan model Kurt Lewin yang dilakuka paling sedikit dua siklus terdiri dari 
perencanaan (planning), Tindakan (acting), pngamatan (observing), refkleksi 
(reflecting). 

 
 

     
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Desain PTK Kurt Lewin   
Desain yang diterapkan oleh Kurt Lewin pada gambar 1 memiliki tahapan yang harus 

dipersiapkan untuk melakukan penelitian yakni: perencanaan, pada perencanaan ini 
peneliti membuat perencanaan kegiatan dan menstimulus yang diberikan kepada anak 
dengan meningkatkan kreativitas anak menggunakan media MOBIS seperti membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyediakan media pembelajaran, membuat 
instrumen agar memudahkan pada penilaian kegiatan anak. Adapun siklus dari penelitian 
ini, yaitu: Pertama yaitu Tindakan, anak dapat dilihat dari tindakan hasil observasi di 
lapangan saat sebelum melakukan penerapan siklus agar dapat memudahkan saat 
pembelajaran berlangsung. Kedua yaitu Pengamatan, dilakukan setelah adanya 
pertemuan kali dalam satu siklus. Maka akan terlihat titik dimana yang harus 
dikembangkan baik pada indikator pencapaian maupun dalam susunan perencanaannya. 
Ketiga yaitu refleksi, saat penelitian sudah selesai maka dapat dilihat hasil dan melakukan 
refleksi untuk mencapai tujuan serta indikator kecapaian yang diinginkan.  

Subjek pada penelitian ini ada delapan anak usia 4-5 tahun. Peneliti memilih 
penelitian yang berada di kelompok A, karena perkembangan kreativitas pada anak 
Kelompok A yang ada dilembaga RA Jannatu’Adn masih kurang terstimulus karena 
hanya mengacu pada calistung. Pada usia 4-5 tahun sebaiknya lebih dikembangkan pada 
kelima aspek perkembangan terutama pada kreativitas anak. Pada penelitian yang 
dilaksanakan kepada lima anak perempuan dan tiga anak laki-laki yang berusia 4-5 tahun 
dikelompok A RA Jannatu’Adn. Penelitian ini menggunakan dua siklus, menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa observasi yang manggunakan dua komponen indikator 
penilaian seperti pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 1 Indikator Pencapaian anak 
 

  

No Indikator Pencapaian 
1 Menyatukan satu bentuk dengan bentuk lain menggunakan Media MOBIS    
2 Membuat bentuk yang sudah ada menjadi bentuk baru 
3 Membuat sebuah bentuk dengan menggabungkan kompoen menjadi 

bentuk kokret 

  

 acting 

  observing  

 reflecting 

  planning  
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Pada komponen indikator, peneliti memberikan skor 1 hingga skor 100 dengan 
melihat acuan pada tingkat kemampuan yang dimiliki oleh anak. dari kompoen indikator 
keterangan seperti tabel di bawah ini. 

 
Tabel 2 Indikator Penilaian 

 

 
Maka dari itu teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan adalah kuantitatif 

yang didapatkan dari lembar observasi. Data yang diberikan adalah mengenai kondisi 
awal, siklus I dan siklus II, pada penggunaan media MOBIS yakni menyatukan satu 
bentuk dengan bentuk yang lain yang ada pada media MOBIS, membuat bentuk yang 
sudah ada menjadi bentuk bentuk baru, serta membuat sebuah bentuk dengan 
menggabungkan komponen menjadi bentuk konkret yang akan diambil dengan 
menggunakan lembar pengamatan dan observasi anak. Pada penelitian ini dilakukan 
delapan kali pertemuan. Menurut pendapat Alam & Lestari (2020, hlm. 276) teknik 
penelitian berperan penting pada saat pengumpulan data. Terutama di lapangan dengan 
cara observasi. Data kuantitatif didapat melalui hasil pengamatan (mulai dari awal hingga 
penutupan). Hal ini senada dengan menurut pendapat Rohman & Nafiqoh (2023, hlm. 
135) mengatakan kuantitatif adalah proses menyusun penelitian yaitu pengamatan 
(observasi), dan catatan lapangan, dengan cara mengorganisasikan data ke sintesis, 
menyusun ke dalam pola dengan mengolah data dengan cara dihitung. 

Pada saat melakukan olah data peneliti melakukan penyempurnaan data yang di 
dapat, peneliti serta memberi gambaran mengenai hasil penelitian yang didapat. Oleh 
karena itu, yang dituangkan menggunakan tabel, dengan maksud untuk mempermudah 
dalam membaca hasil data. Data yang dihasilkan menggunakan teknik presentase. Pada 
tahap ini peneliti menghitung hasil skor yang didapatkan, lalu skor dihitung 
menggunakan rumus presentase. seperti yang dipaparkan oleh Masruroh (2019) Kriteria 
pada keberhasilan dalan Tindakan penelitian ini sudah ditetapkan yakni 75%.  
 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 × 100%	
 

Gambar 2 Rumus persentase 
 

Dapat dilihat dari gambar 2 rumus presentase diatas, analasis data pada penelitian ini 
akan dapat dihitung dengan mudah. Untuk proses analisis maka dilakukan kategorisasi, 
kategori tersebut memiliki dua kategori (tercapai dan belum tercapai). Analisis data 
menurut pendapat Muhson (2006, hlm. 1) Analisis data merupakan salah satu proses 
penelitian yang dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan 
permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Analisis menurut pendapat 
Oktamarina (2021, hlm. 40) analisis data kuantitatif digunakan untuk membandingkan  
hasil yang diperoleh dari prasiklus,  siklus  kesatu  dan siklus  kedua. 
 
 
 
 

No Kategori Skor 
1 Belum Tercapai 1-50 
2 Tercapai 51-100 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
 

Berdasarkan hasil dari penelitian, anak-anak sangat menunjukkan keberhasilan dari 
siklus I dan siklus II guru saat di observasi Anak-anak dapat membentuk MOBIS dengan 
baik. Dalam memenuhi tingkat indikator keberhasilannya akan memperbaiki kekurangan 
pada siklus II, peneliti merencanakan  tindakan  pada  siklus  II. Kemudian untuk tindakan 
yang direncanakan dan  akan  digunakan  pada  siklus  II  yaitu mempersiapkan  sumber  
belajar,  mengulang bersama-sama dengan menggunakan media MOBIS selama 2 kali 
siklus I dan Siklus II. 

Pada penelitian terdapat lembar observasi, lembar observasi yang digunakan pada 
saat pengamatan melihat kondisi awal anak siklus ke I dan siklus ke II. Penelitian ini 
dikatakan berhasil jika skor mencapai dari 76% lebih. Pada presentase dan sudah melebihi 
jumlah yang ditentukan yang sudah ditargetkan oleh peneliti maka penggunaan media 
MOBIS dinyatakan berhasil dalam meningkatkan kreativitas pada anak. Oleh karena itu, 
pada semester I ini anak belum dapat menggembangkan kreativitasnya pada saat proses 
pembelajaran. Penggunaan media MOBIS ini dilaksanakan dua kali setiap minggunya 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada penelitian yang dilaksanakan kepada 
lima anak perempuan dan tiga anak laki-laki yang berusia 4-5 tahun dikelompok A RA 
Jannatu’Adn. Penelitian ini menggunakan dua siklus, menggunakan  

Peneliti mula-mula meengamati kondisi awal. Dalam kegiataan saat  Menggunaan 
media MOBIS ini disukai. Namun mereka belum mengetahui bagaimana cara 
penggunaan media MOBIS. Sebelum dilakukan penelitian, maka terlebih dahulu peneliti 
memperhatikan situasi anak-anak sebelum memulai penelitian.  
Prasiklus atau Kondisi Awal  

Pra Siklus atau kondisi awal, dapat dilihat pada Tabel 4 penilitian kondisi awal yaitu 
hasil masih kurang dari 75%.  
 

Tabel 4 Penilaian Kondisi Awal 
 

 
  
 
 
 
 
 
 

No Nama Anak Skor Kategori 
1 GW 30 Belum Tercapai 
2 IC 40 Belum Tercapai 
3 SB 20 Belum Tercapai 
4 AF 30 Belum Tercapai 
5 AZ 20 Belum Tercapai 
6 GB 20 Belum Tercapai 
7 FH 40 Belum Tercapai 
8 DH 10 Belum Tercapai 

Total Nilai Anak 210 
Jumlah Presentase  26.25% 
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Kondisi awal dapat dilihat dari grafik 1 di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Grafik 1 Kondisi Awal 
 

Dari hasil pengamatan yang tertera pada grafik 1 kondisi awal, jadi dapat dilihat dari 
presentase dan grafik pada setiap anak, pada delapan orang belum maksimal keberhasilan 
75% dari yang sudah ditentukan. Hasil yang diperoleh dari kondisi awal yaitu 26.25% 
jadi dapat disebutkan bahwa penggunaan media MOBIS masih belum ideal.  
Siklus I 
Pertemuan ke-1 
Oleh karena itu, perlu adanya Tindakan lanjut untuk dilakukan oleh peneliti pada siklus 
selanjutnya pada pertemuan ke-1. 
 

Tabel 5 Penilaian Siklus I Pertemuan ke-1 
 

No Nama 
anak 

Indikator 

Total 
Nilai  Kategori 

Menyatukan 
satu bentuk 

dengan 
bentuk lain 

Membuat 
bentuk 
yang 

sudah ada 
menjadi 
bentuk 
baru 

Membuat sebuah 
bentuk dengan 

menggabungkan 
komponen 

menjadi bentuk 
konkret 

1 GW 40 35 30 105 Belum Tercapai 

2 IC 40 30 30 100 Belum Tercapai 
3 SB 30 25 30 85 Belum Tercapai 

4 AF 60 40 30 130 Tercapai 
5 AZ 30 20 30 80 Belum Tercapai 

6 GB 30 20 25 75 Belum Tercapai 

7 FH 30 30 30 90 Belum Tercapai 
8 DH 30 20 25 75 Belum Tercapai 

Total Capaian Nilai Anak 740 
Total Maksimal Capaian 2400 
Presentase Keberhasian 31% 
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Hasil siklus pertama pada pertemuan ke-1 dapat dilihat dari grafik di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Grafik 2 Penilaian Siklus I Pertemuan 1 
 

Pada penilaian siklus I pada pertemuan ke-1 dapat dilihat seperti tabel 5 dan grafik 2 
di atas, dapat disimpulkan dari delapan anak, tiga anak sudah tercapai, sedangkan lima 
anak belum tercapai. Oleh Karena itu, presentase keberhasilan yang diperoleh pada siklus 
ke I ini yakni 31%.  
 
Pertemuan ke-2 

 
Tabel 6 Penilaian Siklus I Pertemuan ke-2 

 

No Nama 
anak 

Indikator 

Total 
Nilai  Kategori 

Menyatukan 
satu bentuk 

dengan 
bentuk lain 

Membuat 
bentuk 
yang 

sudah ada 
menjadi 
bentuk 
baru 

Membuat sebuah 
bentuk dengan 

menggabungkan 
komponen 

menjadi bentuk 
konkret 

1 GW 40 35 30 105 Belum Tercapai 

2 IC 65 70 60 195 Tercapai 
3 SB 30 25 30 85 Belum Tercapai 

4 AF 60 55 60 175 Tercapai 
5 AZ 30 20 30 80 Belum Tercapai 

6 GB 30 20 25 75 Belum Tercapai 

7 FH 65 70 60 65 Tercapai 
8 DH 30 20 25 25 Belum Tercapai 

Total Capaian Nilai Anak 985 
Total Maksimal Capaian 2400 
Presentase Keberhasian 41% 
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Hasil siklus pertama pada pertemuan ke-2 dapat dilihat dari grafik di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 3 Penilaian Siklus I Pertemuan ke-2 

 
 Pada penilaian siklus I pada pertemuan ke-2 dapat dilihat seperti tabel 6 dan grafik 

3 di atas, dapat disimpulkan dari delapan anak, tiga anak sudah tercapai, sedangkan lima 
anak belum tercapai. Oleh Karena itu, presentase keberhasilan yang diperoleh pada siklus 
ke I ini yakni 41%.  
Siklus ke II 
Pertemuan ke-1 

Siklus ke II pada pertemuan ke-1 oleh karena itu, belum mencapai tingkat pencapaian 
yang sudah di tetapkan 75%, maka perlu penelitian tindak lanjut pada siklus II. 

 
Tabel 7 Penilaian Siklus II Pertemuan ke-1 

 
 
 
 
 
 

Hasil siklus kedua pada pertemuan ke-1 dapat dilihat dari grafik di bawah ini : 

No Nama 
anak 

Indikator 

Total 
Nilai  Ketegori 

Menyatukan 
satu bentuk 

dengan 
bentuk lain 

Membuat 
bentuk 
yang 
sudah 
ada 

menjadi 
bentuk 
baru 

Membuat 
sebuah bentuk 

dengan 
menggabungkan 

komponen 
menjadi bentuk 

konkret 

1 GW 60 60 60 180 Belum Tercapai 
2 IC 90 90 95 275 Tercapai 
3 SB 70 60 55 185 Belum Tercapai 
4 AF 90 90 80 260 Tercapai 
5 AZ 70 65 60 195 Belum Tercapai 
6 GB 70 65 60 195 Belum Tercapai 
7 FH 90 95 90 275 Tercapai 
8 DH 70 60 60 190 Belum Tercapai 

Tota Capaian Nilai Anak 1755 
Total Maksimal Capaian 2400 
Presentase Keberhasian 73,2% 
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Grafik 4 Penilaian Siklus II Pertemuan ke-1 

 
Pada penilaian siklus II pada pertemuan ke-1 dapat dilihat seperti tabel 7 dan grafik 

4 di atas, dapat disimpulkan dari delapan anak, tiga anak sudah tercapai, sedangkan lima 
anak belum tercapai. Oleh Karena itu, presentase keberhasilan yang diperoleh pada siklus 
ke II ini yakni 73,1%. 
Pertemuan ke 2 

Tabel 8 Penilaian Siklus II Pertemuan ke-2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil siklus kedua pada pertemuan ke-2 dapat dilihat dari grafik di bawah ini : 
 

No Nama 
anak 

Indikator 

Total 
Nilai  Ketegori 

Menyatukan 
satu bentuk 

dengan 
bentuk lain 

Membuat 
bentuk 
yang 
sudah 
ada 

menjadi 
bentuk 
baru 

Membuat 
sebuah bentuk 

dengan 
menggabungkan 

komponen 
menjadi bentuk 

konkret 

1 GW 80 75 70 225 Tercapai 
2 IC 90 90 95 275 Tercapai 
3 SB 80 75 70 225 Tercapai 
4 AF 90 90 80 260 Tercapai 
5 AZ 80 75 70 225 Tercapai 
6 GB 80 75 70 225 Tercapai 
7 FH 90 95 90 275 Tercapai 
8 DH 70 60 60 190 Belum Tercapai 

Tota Capaian Nilai Anak 1900 
Total Maksimal Capaian 2400 
Presentase Keberhasian 79.17% 
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Grafik 5 Penilaian Siklus II Pertemuan ke-2 

 
Berdasarkan tabel 8 dan grafik 5 di atas dapat disimpulkan siklus I dan siklus II 

mendapat peningkatan pada jumlah presentase sebelumnya dengan jumlah 79,17%. Pada 
hasil Siklus ke II menunjukkan hasil  yang meningkat, sedangkan pada siklus I tujuh anak 
belum dapat mengikuti kegitan dengan baik. Namun pada siklus ke II ini masih ada satu 
orang anak yang masih belum dapat mengikuti sehingga belum tercapai sesuai harapan. 
Oleh sebab itu peneliti mengkoordinasikan dengan pendidik tersebut untuk terus 
menstimulus satu anak yang belum dapat tercapai tersebut. 

Maka hasil penelitian siklus II dapat disimpulkan bahwa media MOBIS dapat 
meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun terutama pada indikator menyatukan satu 
bentuk dengan bentuk lain,membuat bentuk yang sudah ada menjadi bentuk baru dan 
membuat sebuah bentuk dengan menggabungkan komponen menjadi bentuk konkret. 
Maka dapat dilihat dari setiap presentase keberhasilan pada kondisi awal 26.25% dan 
pada siklus I 41% meingkat di siklus ke II menjadi 79.17%.sebagai acuan dapat disebut 
berhasil karena sudah melebihi dari target awal yang sudah ditetapkan pada presentase 
keberhasilan 75%. Maka dari itu peneliti dapat menyimpulkan hasil penilitian dengan 
menggunakan media MOBIS untuk meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun 
dinyatakan berhasil. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Grafik 4 Presentase Keberhasilan 
 
 

Grafik 4. Presentase Keberhasilan 
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Dapat dilihat sesuai dengan hasil grafik 4, Kondisi awal mendapat sebanyak 26,25%, 
Siklus I sebanyak 41%, Siklus II sebanyak 79,17%. Maka berdasarkan dari hasil 
presentase keberhasilan anak dari siklus 2 ini karena sudah melebihi target pecapaian 
yang sudah ditentukan diawal dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dinyatakan 
berhasil. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 5 Total Nilai 

 
Dapat dilihat dari hasil grafik 5 yaitu kondisi awal mendapat sebanyak 26%, Siklus 

I sebanyak 41%, Siklus II sebanyak 76%. maka berdasarkan dari hasil presentase 
keberhasilan anak dari siklus 2 ini karena sudah melebihi target pecapaian yang sudah 
ditentukan diawal dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dinyatakan berhasil. 
Pembahasan  

Maka hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa media MOBIS dapat meningkatkan 
kreativitas pada anak usia 4-5 tahun di lembaga RA Jannatu’Adn. Penggunaan media 
MOBIS yang sudah dilaksanakan telah meningkatkan kreativitas anak. Dapat dilihat dari 
penilaian kondisi awal yang masih berada pada presentase 26.25% meningkat di siklus I 
pertemuan ke 1 yaitu 31%, sedangkan siklus I pada pertemuan ke 2 yang mencangkup 
presentase sebesar 41% serta lebih meningkat pada siklus II pada pertemuan ke 1 yaitu 
73,2%, sedangkan pada siklus II pertemuan ke 2 yaitu  hingga 79.17%. menunjukkan 
kreativitas juga memiliki fungsi untuk mengembangkan semua potensi dalam 
mengekspresikan perasaan untuk mengemukakan suatu hal baru yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran. Maka peneliti melaksanakan media MOBIS serta mengevaluasi 
yang sudah dilakukan anak untuk dapat melihat tingkat keberhasilan anak tersebut. Pada 
usia dini ini menjadi fase yang tepat untuk meningkatkan kreativitas pada anak. Hal ini 
senada dengan pendapat Alam, Wulansuci, & Rohmalina (2019, hlm. 262) evaluasi 
dilaksanakan  dengan  melihat  tingkat  keberhasilan  kegiatan  dimulai  dari  awal 
kegiatan, proses kegiatan hingga capaian kegiatan. Oleh karena itu, kreativitas Menurut 
Ananda, Parwoto, & Ilyas (2023) kreativitas kegiatan imajinasi yang menciptakan 
sesuatu yang baru dan bermanfaat dalam perkembangan anak. Perkembangan anak 
menurut pendapat Bergstrom (2021) mengatakan bahwa anak-anak diberi kesempatan 
untuk menghasilkan ide dan strategi secara individu, hal ini akan menjadikan rangsangan 
kreativitas mereka.  

Untuk menguatkan pada hasil penelitian tersebut, maka dari penelitian yang serupa 
juga berpendapat hasil penelitian menggunakan media MOBIS dapat meningkatkan 
kreativitas pada anak. Media mobis dapat meningkatkan kreativitas dengan baik, Ada 
pula pada penelitian yang di lakukan di RA Al-Mufassir Gandasoja, Maka berdasarkan 

Grafik 6. Nilai Rata-Rata Kelas 
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hasil yang dilaksanakan pada penelitian tersebut kemampuan kreativitas anak yang 
menggunakan media MOBIS dapat meningkatkan kreativitas pada anak (Kurnia, Muftie, 
& Rahayu, 2022). Pada hasil penelitian menggunakan media MOBIS dapat meningkatkan 
kreativitas pada anak menunjukkan presentase keberhasilan anak pada siklus ke II  
menunjukan total nilai anak 1900, nilai rata-rata kelas 76 serta presentase keberhasilan 
79.17%. Maka berdasarkan hasil presentase keberhasilan anak dari siklus 2 ini sudah 
melebihi target pecapaian yang sudah ditentukan diawal. Maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini dinyatakan berhasil. Pada penelitian ini selain meningkatkan kreativitas 
juga melatih motorik halus dan melatih kemandirian.  

Namun pada dasarnya tidak hanya membantu menstimulus kreativitasnya saja 
MOBIS ini juga dapat meningkatkan kreativitas pada anak yang lainnya. Terbukti dari 
penelitian yang terdahulu yang sudah menerapkan media MOBIS untuk proses 
pembelajaran pada anak. Oleh karena itu, anak akan dikatakan kreatif bila mana mampu 
menghasilkan hal baru yang unik. Faktor yang akan menjadi pendukung pada kreativitas 
anak adanya rangsangan media konstruktif seperti Media MOBIS sebagai penghubung 
untuk membantu meningkatkan kreativitas pada anak usia 4-5 tahun. Namun juga masih 
ada anak yang belum mampu mengekpresikan kreativitasnya yang menyebabkan 
kreativitas anak tersebut rendah (Nurnawati, Syarifah, Windarsih, & Santana, 2020). 
Faktor anak memiliki imajinasi yang kurang juga cenderung lebih pendiam dan sering 
menyendiri. Oleh karena itu lewat media MOBIS anak dapat mengekpresikan 
imajinasinya membuat karya yang dibuatnya sendiri. Hal ini senada dengan pendapat 
menurut Susianti (2022) mengatakan bahwa permainan MOBIS dapat meningkatkan 
motorik halus anak usia dini pada kelompok B di RA AL-Islamiyah dengan berhasilnya 
anak membuat suatu bentuk dari MOBIS dengan 10-30 kepingan.  

Berdasarkan hasil dari wawancara pada hari senin, 16 Januari 2024 dengan anak-
anak sangat menunjukkan keberhasilan dari siklus I dan siklus II guru saat di wawancarai 
mengatakan bahwa: ”Anak menunjukkan kreativitas nya saat menggunakan media 
MOBIS”. Dalam hal ini penggunaan media MOBIS  untuk meningkatkan kreativitas 
Anak usia 4-5 tahun berhasil. Menurut Laelasari,Windarsih, & Alam (2022) menjelaskan 
bahwa kreativitas adalah aspek yang paling terpenting dalam perkembangan pada anak, 
agar daya cipta berkembang sangat baik.. Oleh sebab itu, sangat baik bagi anak sehingga 
mereka dapat berkembang dengan baik dari usia dini. Maka dari itu, anak memerlukan 
motivasi saat proses pembelajaran berlangsung itu akan menumbuhkan keleluasaan 
dalam mengekspresikan kreativitasnya seperti memfasilitasi anak dengan menggunakan 
media MOBIS. 
 
KESIMPULAN  

Kesimpulan pada penelitian ini media MOBIS dapat meningkatkan kreativitas pada 
anak usia 4-5 tahun di lembaga RA Jannatu’Adn. Hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan dengan meneliti kondisi awal, pada siklus ke I dan siklus ke II dapat 
disimpulkan bahwa berhasil pada penggunaan media Motor Skill Block Interloking System 
(MOBIS) untuk meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun di lembaga RA 
Jannatu’Adn dilihat dari penilaian kondisi awal yang masih berada pada presentase 
26.25% meningkat di siklus I pertemuan ke 1 yaitu 31%, sedangkan siklus I pada 
pertemuan ke 2 yang mencangkup presentase sebesar 41% serta lebih meningkat pada 
siklus II pada pertemuan ke 1 yaitu 73,2%, sedangkan pada siklus II pertemuan ke 2 yaitu  
hingga 79.17%. peningkatan kreativitas pada setelah penggunaan media MOBIS tersebut 
sangat terlihat jelas. Namun dapat dilihat dari siklus ke II dapat dilihat di atas target yang 
sudah di tetapkan pada 75% atau dapat dikatakana Berkembang Sangat Baik (BSB). 
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Karena itu dapat diartikan bahwa penelitian dengan menggunakan media MOBIS dapat 
meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun.  
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